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Abstrak

World Health Organization (WHO) menyebutkan, pusat penyebab utama kematian bayi adalah
tetanus dan penyakit infeksi Tujuan dalam penelitian ini adalah Diketahui hubungan pengetahuan dan
peran petugas kesehatan secara simultan dengan perawatan tali pusat di Wilayah Kerja Puskesmas
Sugih Waras Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim Tahun 2019. Penelitian ini bersifat kualiitatif
menggunakan metode survey analitik yaitu survey atau penelitian yang mencoba menggali bagaimana
dan mengapa fenomena kesehatan itu terjadi (Notoatmodjo, 2012). Dengan pendekatan cross sectional.
Sampel yang diteliti dalam penelitian ini adalah semua ibu nifas yang mempunyai bayi yang berumur 0-
28 hari di Wilayah Kerja Puskesmas Sugi Waras yang berjumlah 30 responden. Hasil analisa univariat
menjukan bahwa dari 30 responden yang diteliti, ada 21 responden (70,0%) yang melakukan perawatan
tali pusat dengan menggunakan kassa steril dan mencuci tali pusat dengan air bersih, lebih besar
dibandingkan responden yang tidak melakukan perawatan melakukan perawatan tali pusat dengan
menggunakan kassa steril dan mencuci tali pusat dengan air bersih sebanyak 9 responden (30,0%). Hasil
uji Chi-Square didapat nilai p.value pengetahuan 0,002, Sikap 0,013 dan Peran Petugas Kesehatan
0,003< a = 0,05. Saran kepada pimpinan puskesmas diharapkan agar penelitian ini dapat dijadikan
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan, dapat meningkatkan mutu pelayanan dan
penyuluhan khususnya tentang perawatan tali pusat.

Kata kunci : Perawatan Tali Pusat, Pengetahuan, Dan Peran Petugas Kesehatan

Abstract

The World Health Organization (WHO) states that the main causes of infant mortality are tetanus
and infectious diseases. This study aimed to fine out the relationship among mothers’ knowledge,
mothers’ attitude, and the role of health workers Disrtict of Rambang, Disrtict of Muara Enim in 2019.
This study was qualitative using analytical survay method, survay or research that tries to explore how
and why health phenomena accur ( notoatmojo, 2012. With cross sectional approach. The population in
this study was all postpartum mothers who had babies aged 0-28 days with the total samples of 30
respondents. The results of the univariate analysis showed that 21 respondents (70%) took care of the
umbilical cord by using sterile gauze and wash it with clean water greater than those who did not do it, 9
respondents (30%). Chi-square statistical test results showed that p value obtained for knowledge was
0,002, attitude 0,013, and role of health workers 0,003 < a 0,05 meaning that there was a relationship
among mothers’ knowledge, mothers’ attitude, and the role of health workers simultaneously and
umbilical cord care in the Puskesmas in 2019. This study results are expected to be learning material for
midwives in giving service mainly for umbilical core care to prevent in newborns.

Keywords : Umbilical Core Care, Knowledge, and Role of Health Workers
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PENDAHULUAN

Perawatan tali pusat merupakan
tindakan keperawatan yang bertujuan
merawat tali pusat pada bayi baru lahir
agar tetap kering dan mencegah terjadinya
infeksi pada tali pusat bayi, alat dan bahan
yang digunakan hanya kassa steril, air dan
sabun (Hidayat, 2009).

World Health Organization
(WHO) menyebutkan, pusat penyebab
utama kematian bayi adalah tetanus dan
penyakit infeksi. Tetanus neonatorum dan
infeksi tali pusat menjadi penyebab
kesakitan dan kematian secara terus
menerus  diberbagai  Negara.  Setiap
tahunnya 500.000 bayi meninggal karena
tetanus  neonatorum  dan  460.000
meninggal akibat infeksi bakteri. Infeksi
ini dapat terjadi akibat perawatan atau
tindakan yang tidak memenuhi syarat
kebersihan misalnya pemotongan tali pusat
dengan menggunakan bambu atau gunting
yang tidak steril, atau setelah tali pusat
dipotong dibubuhi abu, tanah, minyak,
daun-daunan dan sebagainya. Tali pusat
mempunyai resiko besar untuk
terkontaminasi oleh clostridium tetani pada
3 hari pertama kehidupan (Sodikin, 2015).

Dalam 5 tahun terakhir (2010-2015),
Angka Kematian Neonatal (AKN) tetap
sama yakni 19/1000 kelahiran, sementara
untuk Angka Kematian Pasca Neonatal
(AKPN) terjadi penurunan dari 15/1000
menjadi 13/1000 kelahiran hidup, angka
kematian anak balita juga turun dari
44/1000 menjadi 40/1000 kelahiran hidup.
Menurut data Departemen Kesehatan, 75%
kematian bayi terjadi pada masa perinatal.
Kematian neonatal kelompok umur 8-28
hari tertinggi adalah infeksi sebesar 57,1%
(termasuk tetanus, sepsis, pneumonia,
diare), proporsi kematian karena Tetanus
Neonatorum yaitu 9,5% akibat dari infeksi
perawatan tali  pusat (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2015).

Angka Kematian Bayi terdapat 53 per
100 kelahiran, atau turun 25% selama 10
tahun atau rata-rata turun 2,5% pertahun.
Angka Kematian BayiSumatera Selatan
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lebih tinggi dibandingkan angka nasional
yaitu 42 per 1000 kelahiran hidup.
Penyebab bayi disebabakan karena Bayi
Berat Lahir Rendah, Tetanus Neonatorum
dan perinatal, Menurut target MDGs, AKB
diharapkan turun menjadi 23 per 1000
kelahiran hidup. Kematian bayi di
Sumatera Selatan tahun 2011 adalah 4,3%,
pada tahun 2012 sebesar 3,3% dan pada
tahun 2014 sebesar 2,8% (Profil Dinas
Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan,
2015).

Faktor-faktor yang mempengaruhi
perawatan tali pusat adalah cara perawatan
tali pusat, kelembaban tali pusat, adanya
kondisi sanitasi lingkungan vyaitu virus
spora clostridium yang tidak memenuhi
syarat kebersihan, sikap ibu dalam
merawat tali pusat bayinya serta peran
petugas kesehatan (Saleha, 2013).

Sikap merupakan reaksi atau respon
seseorang yang masih tertutup terhadap
stimulasi atau objek. Salah seorang ahli
psikologis sosial, menyatakan bahwa sikap
merupakan  kesiapan atau  kesediaan
untuk bertidak dan bukan merupakan
pelaksanaan ~ motif  tertetu.  Sikap
merupakan  kesiapan untuk  bereaksi
terhadap objek di lingkungan tertentu
sebagai suatu penghayatan terhadap
objek (Notoatmodjo,2012).

Peran merupakan suatu kegiatan yang
bermanfaat untuk mempelajari interaksi
antara individu sebagai pelaku (actors)
yang menjalankan berbagai macam
peranan di dalam hidupnya, seperti dokter,
perawat, bidan atau petugas kesehatan lain
yang mempunyai  kewajiban  untuk
menjalankan tugas atau kegiatan yang
sesuai dengan peranannya masing-masing
(Muzaham, 2015).

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini  bersifat kualiitatif
menggunakan metode survey analitik yaitu
survey atau penelitian yang mencoba
menggali bagaimana dan  mengapa
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fenomena kesehatan itu terjadi
(Notoatmodjo, 2012). Dengan pendekatan
cross sectional yaitu suatu penelitian untuk
mempelajari  dinamika korelasi anatra
faktor-faktor risiko dengan efek, dengan
cara pendekatan, observasi atau
pengumpulan data sekaligus pada suatu
saat (point time approach) (Notoatmodijo,
2012), dimana penelitian dilakukan
dengan mengukur variabel independen
(pengetahuan, sikap ibu dan peran petugas
kesehatan) dan  variabel  dependen
(perawatan tali pusat) dalam waktu
bersamaan (Notoadmodjo, 2012).

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini sudah dilaksanakan
pada bulan April-Mei tahun 2019. Dan
Penelitian ini sudah dilaksanakan di
Wilayah Kerja Puskesmas Sugih Waras
Kecamatan Rambang Kabupaten Muara
Enim.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek
penelitian atau objek yang diteliti
(Notoatmodjo, 2014). Populasi dalam
penelitian ini adalah semua ibu nifas yang
mempunyai bayi usia 0-28 hari di Wilayah
Kerja Puskesmas Sugih Waras Kecamatan
Rambang Kabupaten Muara Enim. Yang
berjumlah 30 responden.

Sampel adalah objek yang diteliti
dan dianggap mewakili seluruh populasi.
Sampel yang diteliti dalam penelitian ini
adalah semua ibu nifas yang mempunyai
bayi yang berumur 0-28 hari di Wilayah
Kerja Puskesmas Sugi Waras.
Pengambilan sampel dilakukan dengan
cara non-random sampling dengan teknik
Accidental sampling, dimana pengambilan
sampel secara aksidental (Accidental) ini
dilakukan dengan mengambil kasus
responden yang kebetulan ada atau
tersedia yaitu mengambil sampel sesuai
dengan jumlah sampel yang ada pada
penelitian dengan  menggunakan 30
responden (Notoadmodjo, 2012).
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Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini berupa data primer. Data
primer adalah data yang diperoleh dari
wawancara langsung kepada responden
dengan menggunakan kuesioner.

Teknik Analisis Data

Analisis Univariat

Analisis ini bertujuan untuk
mengetahui  distribusi  frekuensi  dan
presentase dari tiap variabel yaitu variabel
independen (pengetahuan, sikap ibu dan
peran petugas kesehatan) dan variabel
dependen (perawatan tali pusat).

Analisis Bivariat

Analisis bivariat bertujuan untuk
melihat  hubungan antara  variabel
independen (pengetahuan, sikap ibu dan
peran petugas kesehatan) dengan variabel
dependen (perawatantali pusat) dengan
menggunakan uji statistik Chi Square.
Dengan tingkat kemaknaan o = 0,05 dan
tingkat kepercayaan 95%.

Dengan keputusan statistik :

1. Jika pvalue < a (0,05), maka Hy ditolak
artinya ada hubungan bermakna antara
variabel yang diuji.

2. Jika p value> o (0,05), maka Hp
diterima artinya tidak ada hubungan
bermakna antara variabel yang diuji.
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase
Responden Berdasarkan Perawatan
Tali Pusatdi Puskesmas Sugih Waras
Kecamatan Rambang Kabupaten
Muara Enim tahun 2019
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No Perawatan Frekuensi Persen
Tali Pusat (N) tase (%)
1 Ya 21 70,0
2 Tidak 9 30,0
Jumlah 30 100
(Sumber : Output SPSS, 2019)
Berdasarkan tabel diatas dapat

dilihat bahwa dari 30 responden yang
diteliti, ada 21 responden (70,0%) yang
melakukan perawatan tali pusat dengan
menggunakan kassa steril dan mencuci tali

pusat dengan air bersih, lebih besar
dibandingkan responden yang tidak
melakukan perawatan melakukan

perawatan tali pusat dengan menggunakan
kassa steril dan mencuci tali pusat dengan
air bersih sebanyak 9 responden (30,0%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase
Responden Berdasarkan
Pengetahuan Ibu di Puskesmas
Sugih Waras Kecamatan Rambang
Kabupaten Muara Enim tahun 2019

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase
Responden Berdasarkan Peran
Petugas Kesehatan di Puskesmas
Sugih Waras
Kecamatan Rambang Kabupaten
Muara Enim tahun 2019
No  Peran Frekuensi Persen
Petugas (N) tase
Kesehatan (%)
1 Baik 22 73,3
2 Kurang Baik 8 26,7
Jumlah 30 100
(Sumber : Output SPSS, 2019)

Berdasarkan tabel diatas dapat
dilihat bahwa dari 30 responden yang
diteliti, petugas kesehatan yang
memberikan  perannya dengan baik
sebanyak 22 responden (73,3%) lebih

besar dibandingkan petugas kesehatan
yang memberikan perannya degan kurang
baik sebanyak 8 responden (26,7%).

Analisis Bivariat

Tabel 4.  Persentase Hubungan Pengetahuan
Ibu dengan Perawatan Tali Pusat di
Puskesmas Sugih Waras Kecamatan

Rambang Kabupaten Muara Enim

No  Pengetahu Frekuensi Persenta
an lbu (N) se (%)
1 Baik 17 56,7
2  Kurang Baik 13 43,3
Jumlah 30 100
(Sumber : Output SPSS, 2018)
Berdasarkan tabel diatas dapat

dilihat bahwa dari 30 responden yang
diteliti, yang berpengetahuan baiks
ebanyak 17 responden (56,7%) lebih besar
dibandingkan dengan ibu nifas yang
berpengetahuan kurang baiksebanyak 13
responden (43,3%).

Tahun 2019
No Pengetah PerawatanTali Jumla p.wvalue O
uan lbu Pusat h R
Ya Tida N %
.k
n % n %
1 Baik 16 94 1 5 17 1 p.value
1 9 0 =0,002 25
0
2 Kurang 5 38 8 61 13 1
Baik 5 5 0
0
Total 21 9 30

(Sumber : Output SPSS, 2019)

Berdasarkan tabel 5.5 diatas, dapat
dilihat bahwa dari 17 responden yang

berpengetahuan baik dan melakukan
perawatan tali pusat sebanyak 16
responden (94,1%) dan vyang tidak

berjumlah 1 responden (5,9%). Sedangkan
dari 13 responden yang berpengetahuan
kurang baik dan melakukan perawatan tali
pusat sebanyak 5 responden (38,5%) lebih
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kecil dibandingkan dengan yang tidak
melakukan perawatan tali pusat yaitu
sebanyak 8 responden (61,5%).

Hasil uji Chi-Square didapat nilai
p.value 0,002 < o = 0,05. Hal ini berarti
ada hubungan yang bermakna antara
pengetahuan ibu dengan perawatan tali
pusat. Hipotesis yang menyatakan ada
hubungan  yang  bermakna  antara
pengetahuan ibu dengan perawatan tali
pusat terbukti secara statistik.

Nilai odds ratio didapat 25 artinya
yang pengetahuan ibu baik memiliki
peluang 25 kali lebih besar melakukan
perawatan tali pusat dibandingkan dengan
yang cara perawatan tali pusat dengan
kurang baik.

Tabel 5. Persentase Hubungan Peran Petugas
Kesehatan dengan Perawatan Tali
Pusat di Puskesmas Sugih Waras
Kecamatan Rambang Kabupaten
Muara Enim Tahun 2019

N Peran Perawatan Tali Jumlah p.val O
0 Petuga Pusat ue R
eseh  Va Tidak N %
atan
n % n %
1 Baik 1 8, 3 13, 2 10 0,003
9 4 6 2 0 19
2 Kuan 2 25, 6 75 8 10
g Baik 0 0 0
Total 2 9 3
1 0

(Sumber : Output SPSS, 2019)

Berdasarkan tabel 5.7 diatas, dapat
dilihat bahwa dari 22 responden yang
peran petugas kesehatannya baikdan
melakukan perawatan tali pusat sebanyak
19 responden (86,4%) lebih banyak
dibandingkan dengan responden yang
peran petugas kesehatannya kurang baik
dan tidak melakukan perawatan tali pusat
sebanyak 3 responden (13,6%). Sedangkan
dari 8 responden yang peran petugas
kesehatannya kurang baik melakukan
perawatan tali pusat sebanyak 2 responden
(25,0%), lebih kecil dibandingkan dengan
yang tidak melakukan perawatan tali pusat
yaitu sebanyak 6 responden (61,5%).
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Hasil uji Chi-Square didapat nilai
p.value 0,003 < a = 0,05. Hal ini berarti
ada hubungan yang bermakna antara peran
petugas kesehatan dengan perawatan tali
pusat. Hipotesis yang menyatakan ada
hubungan antara peran petugas kesehatan
dengan perawatan tali pusat terbukti secara
statistik.

Nilai odds ratio didapat 19 artinya
yang peran petugas kesehatannya baik
memiliki peluang 19 kali lebih besar
menyebabkan ibu nifas untuk melakukan
perawatan tali pusat dibandingkan dengan
yang peran petugas kesehatannya kurang
baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dan pembahasan hasil

penelitian yang telah dilakukan dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Ada hubungan penegtahuan dan peran
petugas kesehatan secara simultan
dengan perawatan tali pusat di
Puskesmas Sugih Waras Kecamatan
Rambang Kabupaten Muara Enim
tahun 2019.

b. Ada hubungan pengetahuan ibu secara
parsial dengan perawatan tali pusat di
Puskesmas Sugih Waras Kecamatan
Rambang Kabupaten Muara Enim
tahun 2019.

c. Ada hubungan peran  petugas
kesehatan secara parsial dengan
perawatan tali pusat di Puskesmas

Sugih  Waras Kecamatan Rambang
Kabupaten Muara Enim tahun 2019.

SARAN
a. Kepada Puskesmas Sugih Waras
Diharapkan hasil penelitian ini

menjadi bahan pembelajar untuk bidan
dalam  memberikan  pelayanannya
terutama pada perawatan tali pusat
bayi untuk mencegah terjadinya infeksi
pada bayi baru lahir melalui tali pusat.

b. Kepada Rektor Universitas Kader
Bangsa Palembang
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Diharapkan  dapat  digunakan
sebagai referensi dan bahan
kepustakaan untuk dapat meningkatkan
kualitas pendidikan bagi mahasiswi
khususnya Program Studi Diploma IV
Kebidanan Kilinik Universitas Kader
Bangsa dan mahasiswi kesehatan lain
pada umumnya.

c. Bagi Peneliti yang akan Datang

Diharapkan penelitian ini sebagai
bahan acuan bagi peneliti yang akan
datang yang ingin  melakukan
penelitian terhadap perawatan tali
pusat dengan variabel yang berbeda
dan sampel yang lebih banyak lagi
sebagai upaya pencegahan terjadinya
tetanus neonatorum melalui infkesi tali
pusat pada bayi baru lahir.
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